
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Struktur biaya usahatani hortikultura dalam memanfaatkan pekarangan terdiri dari biaya tetap 

dan biaya variabel. Jumlah dari biaya tetap adalah Rp. 188.429  dan biaya variabel sebesar 

Rp.15.981 sehingga total biayanya adalah Rp. 204.410 

2. Penerimaan usahatani holtikultura dalam memanfaatkan pekarangan Rp. 270.000 dengan total 

biaya Rp. 204.410 sehingga pendapatannya adalah Rp.  65.590 

 

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penggunaan faktor produksi yang lebih minimal tetapi memberikan hasil 

produksi yang maksimal. 

2. Perlu adanya informasi, pelatihan, dan kursus untuk meningkatkan produksi usahatani 

hortikultura dan pendapatan wanita tani. 

3. Diperlukannya pembinaan, pelatihan, penyuuluhan dari lembaga instansi pertanian yang 

terkait untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan yang dilakukan oleh kelompok 

wanita tani. 

4.  Kepada anggota kelompok wanita tani di Kecmatan Bulango Selatan Kabupaten Bone 

Bolango untuk terus mengembangkan pekarangan dan terus belajar dalam mengolah hasil-

hasil pertanian khususnya sayuran. 

5. Sebaiknya anggota kelompok wanita tani mengajak ibu-ibu lain yang bukan anggota KWT 

untuk memanfaatkan pekarangan sebagai alternatif penyedia sumber pangan keluarga. 

6. Kepada anggota kelompok wanita tani di Kecamatan Bulango Selatan sebaiknya 

membuka usaha kecil-kecilan dengan menjual produk olahan dari hasil pekarangannya 

agar memperoleh nilai tambah.  
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